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Metode. Penelitian ini menggunakan desain belah lintang. Subyek penelitian diambil dari

11 anak perempuan dengan HAK berumur 6-18 tahun. Kontrol (n= 11) diambil dari anak

tanpa HAK dengan umur dan jenis kelamin yang sesuai dengan sampel. Data diambil

dengan kuesioner CBCL/6-18 yang diisi oleh orang tua. Analisis data menggunakan Uji

Mann-Whitney untuk melihat perbedaan skor antara anak dengan HAK dan tanpa HAK.

Hasil. Terdapat perbedaan perilaku yang signifikan antara anak dengan HAK dan kontrol ...
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Gangguan Perilaku pada Anak Perempuan dengan Hiperplasia Adrenal
Kongenital: Persepsi Orang Tua

Nida Hanifah,' Annastasia Ediati,> Mahayu Dewi Ariani,®> Sultana MH Faradz,® Agustini Utari®*

"Program Studi Kedokteran Fakultas Kedokteran, ?Fakultas Psikologi, *Center for Biomedical Research (CEBIOR), “Bagian Ilmu
Keschatan Anak Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro, Semarang

Latar belakang. Paparan androgen sejak prenatal diduga berdampak pada banyak aspek perkembangan anak perempuan dengan
Hiperplasia Adrenal Kongenital (HAK). Namun, data mengenai gangguan emosi atau gangguan perilaku pada anak dengan HAK
di Indonesia masih terbatas.

Tujuan. Mengetahui problem emosi/perilaku pada anak dengan HAK.

Metode. Penelitian ini menggunakan desain belah lintang. Subyek penelitian diambil dari 11 anak perempuan dengan HAK berumur
6-18 tahun. Kontrol (n=11) diambil dari anak tanpa HAK dengan umur dan jenis kelamin yang sesuai dengan sampel. Data diambil
dengan kuesioner CBCL/6-18 yang diisi oleh orang tua. Analisis data menggunakan Uji Mann-Whitney untuk melihat perbedaan
skor antara anak dengan HAK dan tanpa HAK.

Hasil. Terdapat perbedaan perilaku yang signifikan antara anak dengan HAK dan kontrol (p<0,05) dalam hal problem sosial, problem
perhatian, perilaku agresif, dan gangguan perilaku secara keseluruhan (skor total). Ada kecenderungan anak dengan HAK mengalami
lebih banyak problem internalisasi daripada anak tanpa HAK, tetapi statistik kurang mendukung (p=0,052). Namun demikian, nilai
T-score pada anak dengan HAK masih dalam rentang normal (T<65).

Kesimpulan. Asesmen dan pendampingan psikologis bagi anak dengan HAK sangat diperlukan, terutama pada anak perempuan
dengan HAK. Penanganan HAK secara dini dapat segera dilakukan untuk mencegah eskalasi problem psikologis pasca pubertas.
Sari Pediatri 2020;22(2):65-70

Kata kunci: hiperplasia adrenal kongenital, CBCL/6-18, gangguan perilaku

Behavior Disorders in Girls with Congenital Adrenal Hyperplasia:
Parents Perceptions

Nida Hanifah,'! Annastasia Ediati,> Mahayu Dewi Ariani,® Sultana MH Faradz,® Agustini Utari**

Background. It has been known that prenatal androgen exposure impacts the affected child’s development, particularly in girls with
congenital adrenal hyperplasia (CAH). However, there are still contradictive opinions regarding behavioral disorders in children with
CAH and limited data on behavioral disorders in children with CAH in Indonesia.

Objective. To evaluate the emotional/behavior disorders in children with CAH

Method. This study used a cross-sectional design. The population study was 11 girls with CAH aged 6-18 years. Controls (n=11)
were taken from matched healthy children. Data was obtained from the parents by filling out the CBCL/6-18 questionnaire. The
Mann-Whitney test was used to determine the score differences between CAH and non-CAH.

Results. There were significant differences (p<0.05) between CAH children and non-CAH children on social problems, attention
problems, aggressive behavior, and a total-score. There was a tendency for children with CAH to experience internalization problems
than controls, but the statistics were less supportive (p=0.052). However, the T-score for children with CAH were still in the normal
range (T<65).

Conclusion. Psychological assessment and support should be considered for patients, particularly for girls with CAH. Early CAH
treatment is needed to prevent the escalation of psychological problems after puberty. Sari Pediatri 2020;22(2):65-70

Keywords: congenital adrenal hyperplasia, CBCL / 6-18, behavioral problem
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Hubungan Derajat Ketoasidosis Diabetik dengan Kadar Kalium pada
Pasien Anak di Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin Periode Tahun 2014-2019

Faisal, Aliva Tamara Adelaine Mulyadi, Titing Nurhayati
Departemen Ilmu Kesehatan Anak Fakultas Kedokteran Universitas Padjadjaran/RSUP Dr. Hasan Sadikin, Bandung

Latar belakang. Ketoasidosis diabetik (KAD) seringkali menjadi komplikasi penyakit DM tipe-1 dan merupakan kondisi gawat
darurat yang dapat menyebabkan morbiditas dan mortalitas yang tinggi pada anak. Gangguan elektrolit termasuk kadar kalium
dapat terjadi pada pasien KAD. Perubahan kadar kalium dapat terjadi karena peningkatan kadar kalium akibat defisiensi insulin,
asidosis, dan hiperglikemia. Sementara penurunan kadar kalium berakibat diuresis osmotik, asupan makanan berkurang, dan muntah.
Abnormalitas kadar kalium dapat menyebabkan peningkatan morbiditas dan mortalitas. Pemeriksaan kadar elektrolit termasuk kalium
penting dilakukan dalam diagnosis KAD.

Tujuan. Mengetahui hubungan antara derajat KAD dan kadar kalium pada pasien anak di RSUP Dr. Hasan Sadikin.

Metode. Penelitian dilakukan pada September — November 2019 dengan rancangan studi analitik potong lintang menggunakan data
sekunder yang diperoleh dari data rekam medis pasien KAD anak di RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung selama periode Desember
2014 — Oktober 2019. Data karakteristik umum dan klinis pasien dikumpulkan dan dilakukan uji korelasi Spearman untuk melihat
hubungan antara derajat KAD dan kadar kalium dengan kemaknaan p<0,05.

Hasil. Penelitian ini melibatkan 35 pasien KAD anak dengan total 39 episode. Enam (15,39%) pasien mengalami KAD derajat ringan,
13 (33,33%) sedang, dan 20 (51,28%) berat. Pada pemeriksaan kadar kalium pasien didapatkan 9 (23,08%) dengan hipokalemia, 21
(53,84%) normokalemia, dan 9 (23,08%) hiperkalemia. Dari hasil analisis Spearman didapatkan korelasi yang lemah antara derajat
KAD dan kadar kalium (koefisien korelasi Spearman (r)=0,471, nilai p=0,002).

Kesimpulan. Derajat KAD dengan kalium belum bisa dihubungkan mengingat sampel yang belum memadai dan hasil uji statistik
yang masih lemah. Sari Pediatr 2020;22(2):71-5

Kata kunci: ketoasidosis diabetik, kalium, DM tipe-1, anak

Correlation of Diabetic Ketoacidosis Severity and Potassium Levels in
Pediatric Patients at Hasan Sadikin General Hospital in 2014-2019

Faisal, Aliva Tamara Adelaine Mulyadi, Titing Nurhayati

Background. Diabetic ketoacidosis (DKA) often complicates pediatric patients with type 1 diabetes. DKA is an emergency
condition and can cause high morbidity and mortality in children. Disturbances in electrolyte levels including potassium can occur
in DKA patients. Alteration of potassium levels in DKA patients can occur because of several things: insulin deficiency, acidosis, and
hyperglycemia can cause an increase in potassium level; osmotic diuresis, decrease of food intake, and vomiting can cause a decrease in
potassium level. Potassium level abnormality can cause morbidity and mortality in DKA. Electrolyte levels testing including potassium
level is important in diagnosis of DKA.

Objective. To determine the correlation between the severity of DKA and potassium levels in pediatric patients at Hasan Sadikin
General Hospital, Bandung.

Methods. This study was conducted in September — November 2019 with cross-sectional analytic study design and uses secondary
data from Hasan Sadikin General Hospital medical record of pediatric DKA patients in December 2014 — October 2019 period.
Data on general and clinical characteristics of patients were collected and Spearman analytical correlation test were performed to see
the relationship between the severity of DKA and potassium level with significance of p<0,05.

Result. This study involves 35 pediatric DKA patients with a total of 39 DKA episodes. A total of 6 (15.39%) patients experienced
mild DKA, 13 (33.33%) moderate, and 20 (51.28%) severe with potassium levels as many as 9 patients (23.08%) with hypokalemia,
21 (53.84%) normokalemia, and 9 (23.08%) hyperkalemia. The Spearman analysis gave a result of weak correlation between the
severity of DKA and potassium level (Spearman’s correlation coefficient (r) = 0.471, p value = 0.002).

Conclusion. The correlation between severity of DKA and potassium levels cannot be established yet according to inadequate sample
size and statistical test. Sari Pediatri 2020;22(2): 71-5

Keywords: diabetic ketoacidosis, potassium, type 1 diabetes, children
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Faktor Risiko Prenatal Terhadap Kejadian Penyakit Ginjal Kronik derajat
III-V di RSUP Dr. Kariadi Semarang

Khotimatun Hasanah, R. Rochmanadji Widajat, Omega Mellyana
Departemen Ilmu Kesehatan Anak, Fakultas Kedokteran, Universitas Diponegoro/RSUP Dr. Kariadi, Semarang

Latar belakang. Kelainan ginjal kongenital menyebabkan hampir 60% penyakit ginjal kronik (PGK) pada anak. Faktor keschatan
maternal serta kondisi intrauterin akan memengaruhi kesehatan bayi yang dilahirkan dan dapat memprediksi adanya kelainan ginjal.
Tujuan. Untuk meneliti faktor risiko prenatal terhadap kejadian PGK derajat III-V pada anak.

Metode. Studi kasus kontrol dengan 76 pasien dengan PGK derajat III-V (usia <18 tahun saat diagnosis) dan 76 kontrol di RSUP
Dr. Kariadi Semarang antara 2017-2019. Faktor risiko prenatal ditanyakan pada tiap kelompok dengan kuesioner. Hubungan antara
fakror risiko prenatal dengan kejadian PGK dianalisis menggunakan analisis regresi logistik.

Hasil. Bayi berat lahir rendah (BBLR) (OR7,33; 95%CI (2,387-22,526); p<0,001) dan prematuritas (OR10,56; 95%CI (3,013-
37,006); p<0,001) merupakan faktor risiko yang signifikan terhadap kejadian PGK derajat III-V pada anak. Faktor risiko prenatal
lainnya, yaitu lingkungan merokok selama kehamilan (OR 1,00;95%CI 0,505-1,982), ibu malnutrisi (OR 1,00;95%CI 0,061-
16,285), ibu preeklamsia (OR 1,00;95%CI 0,333-3,003), dan ibu DM (OR 1,00;95%CI 0,061-16,285) bukan merupakan faktor
risiko terhadap kejadian PGK. Ibu oligohidramnion (OR 1,74;95%CI 0,395-7,439) merupakan faktor risiko terhadap kejadian PGK
derajat III-V pada anak namun tidak signifikan secara statistik.

Kesimpulan. Bayi berat lahir rendah dan prematuritas merupakan faktor risiko yang signifikan secara statistik terhadap kejadian
PGK derajat I1I-V pada anak di RSUP Dr. Kariadi. Prematuritas merupakan fakeor risiko yang paling berpengaruh terhadap kejadian
PGK derajat I1I-V pada anak. Sari Pediatr 2020;22(2):76-82

Kata kunci: penyakit ginjal kronik, anak, faktor risiko prenatal

Prenatal Risk Factors of Chronic Kidney Disease Stage III-V in Children
at Dr. Kariadi Hospital Semarang

Khotimatun Hasanah, R. Rochmanadji Widajat, Omega Mellyana

Background. Congenital renal anomalies cause almost 60% of pediatric Chronic Kidney Disease ( CKD ) cases. Maternal health
factors and the intrauterine environment will affect the health of infants and may predict the existence of kidney abnormalities.
Objective. To investigate prenatal risk factors of childhood CKD stage III-V.

Method. A case-control study with 76 patients with childhood CKD (<18 years of age at diagnosis) and 76 controls was carried out
in Dr. Kariadi Hospital Semarang between 2017-2019. Prenatal risk factors was collected with a questionnaire. We linked maternal
and infant characteristics used logistic regression analysis to assess the association of prenatal risk factors with childhood CKD.
Results. Low birth weight (OR 7,33;95%CI (2,387-22,526);p<0,001) and prematurity (OR 10,56;95%CI 3,013-37,006);p<0,001)
were significant risk factors for CKD stage I1I-V in children. The other prenatal risk factors; (OR 1,00;95%CI 0,505-1,982) for maternal
smoking, (OR 1,00;95%CI 0,061-16,285) for maternal malnutrition, (OR 1,00;95%CI 0,333-3,003) for maternal preeclampsia, and
(OR 1,00;95%CI 0,061-16,285) for maternal diabetes were not risk factors for CKD stage III-V in children. Maternal oligohydramnion
(OR 1,74;95%CI 0,395-7,439) was a risk factor for CKD stage III-V in children but it was not statistically significant.
Conclusion. Low birth weight and prematurity are statistically significant risk factors for childhood CKD stage III-V. Prematurity
is the strongest factor related to the incidence of CKD Stage I11-V. Sari Pediatri 2020;22(2):76-82

Keyword: chronic kidney disease, children, prenatal risk factors
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Gambaran Masalah Psikososial pada Remaja dengan Thalassemia Mayor
dan Diabetes Mellitus Tipe-1

Bernie Endyarni Medise,' Naela Fadhila,' Tjhin Wiguna, ? Zakiudin Munasir,' Jose R. Batubara,' Pustika Amalia Wahidiyat,'
H.E Wulandari,' Rosalina Dewi Roeslani!

!Departemen Ilmu Kesehatan Anak, ? Departemen Ilmu Kesehatan Jiwa Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, Jakarta

Latar belakang. Thalassemia dan diabetes mellitus tipe-1 (DM tipe-1) merupakan penyakit kronik yang banyak didapatkan pada
anak dan remaja di Indonesia. Adanya penyakit kronik pada remaja dapat berisiko meningkatkan terjadinya masalah psikososial 2-6
kali dibandingkan populasi schat. Masalah psikososial pada remaja sulit dikenali schingga perlu dilakukan evaluasi secara rutin. 7he
strengths and difficulties questionnaire (SDQ) adalah instrumen yang praktis dan mudah digunakan untuk mendeteksi masalah tersebut.
Tujuan. Mengetahui besaran masalah psikososial pada remaja dengan penyakit kronik di RS. Cipto Mangunkusumo, Jakarta.
Metode. Desain potong lintang pada 140 remaja (100 thalassemia mayor dan 40 DM tipe-1), usia 10-18 tahun. Subyek diminta
untuk mengisi kuesioner SDQ (laporan mandiri).

Hasil. Prevalensi total skor abnormal pada remaja thalassemia mayor adalah 8%, dan DM tipe-1 adalah 15%. Tidak ada skor abnormal
pada aspek perilaku pro-sosial kedua penyakit, dan aspek hubungan dengan teman sebaya DM tipe-1. Tidak didapatkan perbedaan
bermakna antara diagnosis penyakit, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan subyek pasien DM terhadap luaran hasil SDQ.
Kesimpulan. Masalah psikososial lebih banyak didapatkan pada remaja DM tipe-1 dibandingkan thalassemia mayor. Sari Pediatri
2020;22(2):83-91

Kata kunci: penyakit kronik, psikososial, remaja, SDQ

Psychosocial Problems in Adolescents with Thalassemia Major and Type-
1 Diabetes Mellitus

Bernie Endyarni Medise,' Naela Fadhila,’ Tjhin Wiguna, ? Zakiudin Munasir,' Jose R. Batubara,’ Pustika Amalia Wahidiyat,' H.F.
‘Whulandari,! Rosalina Dewi Roeslani’

Background. Thalassaemia and type-1 diabetes mellitus (T1DM) are highly prevalent chronic diseases in children and adolescents
in Indonesia. The presence of chronic diseases will increase the risk of psychosocial problems by 2-6 times compared with healthy
populations. Psychosocial problems in adolescents are difficult to recognize, so routine evaluation is necessary. 7he Strengths and
Difficulties Questionnaire (SDQ) is a practical and user-friendly screening instrument to detect the problem.

Objective. Knowing the magnitude of psychosocial problems in adolescents with chronic diseases at Cipto Mangunkusumo Hospital,
Jakarta.

Methods. A cross-sectional design study was conducted on a total of 140 adolescents, consisting of 100 thalassaemia major and 40
T1DM, age 10-18 years. Adolescents were asked to fill SDQ self-report form.

Result. Prevalence of abnormal total difficulties score is 8% in thalassacmia major and 15% in T1IDM. There were no abnormal scores
on the pro-social subscale of both diseases, and peer problems subscale of the DM type-1 group. No correlation between diagnosis
of disease, sex, and education background of T1IDM on SDQ result.

Conclusion. Results indicate a higher presence of psychosocial problems in adolescents with T1IDM than thalassaemia major. Sarf
Pediatri 2020;22(2):83-91

Key words: chronic disease, adolescent, psychosocial, SDQ
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Profil Penyakit Kritis di Ruang Rawat Intensif Anak RSUD Dr. Zainoel
Abidin Banda Aceh

Nora Sovira,' Jufitriany Ismi,' Yunnie Trisnawati,> Munar Lubis,” Sulaiman Yusuf'

"Kelompok Staf Medis Ilmu Kesehatan Anak Fakultas Kedokteran Universitas Syiah Kuala/RSUD dr.Zainoel Abidin
*Departemen Ilmu Kesehatan Anak Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara/RSUD H.Adam Malik
SDepartemen Ilmu Kesehatan Anak Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara/RS Universitas Sumatera Utara

Latar belakang. Angka morbiditas dan mortalitas pada anak yang disebabkan penyakit kritis masih tinggi, terutama pada usia di
bawah 5 tahun. Hingga saat ini belum ada data mengenai profil pasien anak dengan penyakit kritis yang dirawat di ruang rawat
intensif anak RSUD Dr. Zainoel Abidin (RSUDZA), Banda Aceh.

Tujuan. Untuk mengetahui bagaimana profil pasien anak dengan penyakit kritis yang dirawat di ruang rawat intensif anak RSUD
Zainoel Abidin (RSUDZA), Banda Acch pada tahun 2019.

Metode. Penelitian deskriptif retrospektif di ruang rawat intensif anak RSUDZA, Banda Aceh. Data dari rekam medis usia 1 bulan
- 18 tahun sejak Januari 2019 sampai Desember 2019.

Hasil. Diperoleh data pasien anak dengan sakit kritis yang dirawat di ruang intensif anak RSUDZA berjumlah 316 subjek. Mayoritas
usia di bawah 5 tahun. Penyakit utama terbanyak adalah disfungsi organ respirasi (28,5 %). Jumlah Skor PELOD-2 terbanyak pada
studi ini < 7 (69,6%) dengan lama rawat 2-7 hari (64,9%) dan angka mortalitas 21,8%.

Kesimpulan. Profil penyakit kritis pada anak di RSUDZA Banda Aceh Tahun 2019 menunjukkan mayoritas subjek berusia di bawah
5 tahun, skor PELOD-2 < 7 dengan disfungsi organ terbanyak adalah respirasi. Sari Pediatri 2020;22(2):92-7

Kata kunci: penyakit kritis, anak, disfungsi organ, PELOD-2

Profile of Critically Ill Children in Pediatric Intensive Care Unit Zainoel
Abidin Hospital Banda Aceh

Nora Sovira,! Jufitriany Ismi,' Yunnie Trisnawati,> Munar Lubis,® Sulaiman Yusuf?

Background. The morbidity and mortality rates in children caused by critical illness are still high, especially in children under 5 years
of age. There is no data of pediatric with critical illness in the pediatric intensive care unit of Dr. Zainoel Abidin Hospital, Banda Aceh.
Objective. The aim of this study to determine the profile of critically ill children in the pediatric intensive care unit of Dr. Zainoel
Abidin Hospital, Banda Aceh in 2019.

Methods. This descriptive retrospective study was conducted in the pediatric intensive care unit of Dr. Zainoel Abidin Hospital,
Banda Aceh. Data were withdrawn from the medical records of children aged 1 month to 18 years of age, from January 2019 to
December 2019.

Results. During the study period, there were 316 subjects of critically ill children who admitted to the pediatric intensive care unit.
Most of the subjects below 5 years of age with the common primary disorder were respiratory problems (28,5%). In this study we
also found PELOD-2 score < 7 (69,6%), length of stay 2—7 days (64,9%) and mortality rate was 21,8%.

Conclusion. The profile of critically ill children who was admitted to pediatric intensive care unit of Dr. Zainoel Abidin Hospital,
Banda Aceh in 2019 described most of the subjects below 5 years of age, PELOD-2 score < 7 with mostly respiratory organ dysfunction.
Sari Pediatri 2020;22(2):92-7

Keyword: critically ill, children, organ dysfunction, PELOD-2
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